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BAB V 

PENUTUP 
 

Berdasarkan hasil uraian seluruh rangka isi skripsi pada bab-

bab sebelumnya yang membahas tentang Peningkatan Daya Tarik 

Pengunjung Melalui Pengembangan Manajemen di Makam Sunan 

Muria, maka penulis dapat menyimpulkan dan memberikan saran 

seperlunya untuk beberapa pihak sebagai kata penutup dalam skripsi 

ini. 

A. Kesimpulan  

1. Pihak Pengurus Makam Sunan Muria sudah melakukan 

beberapa upaya seperti menjalan tradisi turun temurun, 

meningkatkan pelayanan, dan memperbaiki beberapa fasilitas 

dan sarana prasarana. Hal ini dilakukan oleh pengurus untuk 

meningkatkan daya tarik pengunjung ke Makam Sunan Muria. 

2. Dalam setiap pelaksanaan kegiatan manajemen di Makam 

Sunan Muria tidak terlepas dari yang namanya faktor 

pendukung dan faktor penghambat. Pada intinya, factor 

pendukung ini mengenai lokasi wisata religi yang berada di 

daerah pegunungan memberikan hawa sejuk, pemandangan 

yang indah dan ketenangan tersendiri bagi para pengunjung 

yang ingin melepas penat, terdapat beberapa objek daya tarik 

wisata lain, pengunjung tidak dipunggut biaya apapun, adanya 

struktur kepengurusan yang jelas, adanya kerjasama antara 

pengurus, masyarakat, organisasi desa, pedagang, dan tukang 

ojek yang baik untukmemberikan pelayanan yang maksimal 

kepada pengunjung yang datang ke Makam Sunan Muria, 

fasilitas cukup lengkap. Sedangkan factor penghambatnya 

adalah akses pejalan kaki masih sedikit sulit, bangunan 

makam yang kecil, keterbatasan anggaran pengurus untuk 

pengelolaan Makam Sunan Muria, dan minimnya informasi 

mengenai update perkembangan objek wisata religi di makam 

sunan muria yang ada di sosial media.  

3. Mengenai pengembangan manajemen untuk meningkatkan 

daya tarik pengunjung yang dilakukan oleh pengurus sudah 

cukup baik meskipun ada beberapa fungsi manajemen yang 

dijalankan dengan monoton tiap tahunnya. Sehingga 

dibutuhkan inovasi baru untuk pengurus di periode berikutnya 

sehingga dapat meningkatkan jumlah pengunjung Makam 

Sunan Muria. Dalam hal ini, manajemen Makam Sunan Muria 
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dipegang oleh Yayasan Masjid dan Makam Sunan Muria 

(YM2SM).  

B. Saran 

1. Bagi pihak pengurus dan pengelola Makam Sunan Muria, 

sebaiknya selalu menjaga kekompakkan dan kesolidan 

anggota pengurus Yayasan Masjid dan Makam Sunan Muria 

agar tercipta organisasi yang kondusif. 

2. Bagi semua jajaran pengurus atau pengelola makam Syekh 

Jumadil Kubro Semarang, sebaiknya untuk bisa lebih 

meningkatkan sarana dan prasarana yang menunjang 

pengunjung dalam mengunjungi Makam Sunan Muria. 

Sehingga pengunjung merasa aman dan nyaman serta dapat 

meningkatkan daya tarik pengunjung Makam Sunan Muria. 

3. Bagi masyarakat yang ada disekitar makam, untuk bisa ikut 

mendukung atau menghadiri dalam kegiatan-kegiatan rutin 

yang diadakan oleh Yayasan Masjid dan Makam Sunan 

Muria, agar kegiatan seperti ini bisa diikuti oleh masyarakat 

lainnya untuk menambah jiwa religius dan rohaninya. 

C. Penutup 

Alhamdulillah dengan memanjat puji dan syukur kehadirat 

Allah SWT atas limpahan rahmat dan kasih sayang-Nya serta 

taufiq dan hidayah-Nya, akhirnya penulis berhasil menyelesaikan 

skripsi ini. Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih 

terdapat banyak kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaan. 

Oleh karena itu, perlu adanya kritik dan saran yang membangun 

dari pembaca sehingga pada penelitian yang akan datang lebih 

baik dari pada yang ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

penulis khusunya dan bagi pembaca umumnya. Amin 

yarabbal’alamin.  

 


